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Dysmenorrhea is one of the most common complaints
experienced by adolescent girls during menstruation
and can interfere with daily activities and reduce
quality of life. One of the non-pharmacological
interventions that can be used to alleviate
dysmenorrhea pain is the application of warm
compresses, which can improve blood circulation and
provide a relaxing effect on the muscles. The purpose
of this study was to analyze the effect of warm
compresses on reducing the intensity of dysmenorrhea
pain among adolescent girls aged 14–16 years in
Purwosono. This study employed a pre-experimental
research design with a one-group pre-test and post-
test approach. The population and sample consisted of
all adolescent girls aged 14–16 years who
experienced dysmenorrhea in Purwosono, totaling 36
respondents selected using a total sampling
technique. The instruments used in this study included
the Standard Operating Procedure (SOP) for warm
compress application, an observation sheet, and the
Numeric Rating Scale (NRS) questionnaire. The
results of the Wilcoxon statistical test showed a p-
value of 0.000 ≤ α = 0.05; therefore, H₀ was rejected
and H₁ was accepted, indicating that warm
compresses had a significant effect on reducing the
intensity of dysmenorrhea pain among adolescent girls
aged 14–16 years in Purwosono. It is expected that
adolescent girls can apply warm compresses as a
safe, simple, and effective non-pharmacological
method to reduce dysmenorrhea pain.
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I. INTRODUCTION
Remaja putri termasuk kelompok usia

yang memiliki kerentanan tinggi terhadap
gangguan kesehatan reproduksi, salah satu
masalah yang sering muncul berupa
dismenore atau nyeri haid. Kondisi tersebut
umumnya terjadi saat fase awal menstruasi
serta ditandai rasa nyeri di area perut bagian

bawah yang dapat menjalar ke punggung
hingga paha. Intensitas nyeri haid yang
dirasakan sering menghambat aktivitas
harian remaja putri, menurunkan
kemampuan konsentrasi belajar, memicu
ketidakhadiran sekolah, serta berpengaruh
terhadap kualitas hidup secara keseluruhan.
Dismenore sering dianggap sebagai keluhan
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fisiologis yang wajar, tetapi nyeri yang tidak
memperoleh penanganan adekuat tetap
memerlukan perhatian karena berpotensi
menimbulkan dampak fisik maupun
psikologis remaja (Dharma, Napisah and
Hernawati, 2024).

Dismenorea merupakan keluhan yang
banyak terjadi pada kelompok remaja
tengah (usia 14–16 tahun). Pada fase ini,
sistem reproduksi telah berkembang dan
sebagian besar remaja sudah memiliki siklus
menstruasi yang lebih teratur dibandingkan
remaja awal. Siklus yang mulai bersifat
ovulatoar menyebabkan peningkatan
produksi prostaglandin di endometrium,
sehingga kontraksi uterus menjadi lebih kuat
dan menimbulkan nyeri haid. Selain faktor
fisiologis, remaja tengah juga sedang
berada pada fase penyesuaian fisik dan
emosional, sehingga persepsi terhadap
nyeri cenderung lebih tinggi.Selain itu,
remaja tengah umumnya belum memiliki
pengalaman dan keterampilan koping yang
memadai dalam menangani nyeri
menstruasi. Berbeda dengan remaja akhir
yang biasanya sudah lebih memahami siklus
tubuhnya serta mampu melakukan
penanganan mandiri seperti istirahat cukup,
kompres hangat, olahraga ringan, atau
penggunaan analgetik sesuai anjuran,
remaja tengah seringkali masih merasa
cemas dan belum mengetahui ara
mengatasi nyeri secara tepat (Mardiana and
Heriyanti, 2023).

World Health Organization (WHO) pada
tahun 2022 dalam (Filus, dkk., 2023)
menyatakan angka kejadian dismenoredi
dunia sangat besar dengan rata-rata lebih
dari 50% perempuan di setiap negara
mengalami dismenore. Menurut Profil
Kesehatan tahun 2021, angka kasus dengan
dismenore mencapai 64,25%, yang terdiri
dari dismenore primer sebanyak 54,89%
dan dismenore sekunder sebanyak 9,36%,
hal ini menunjukkan angka terjadinya
dismenore di Indonesia masih cukup besar.
Laporan tingkat provinsi di Jawa Timur
tahun 2024 juga menunjukkan prevalensi

dismenore yang masih cukup tinggi, yaitu
sekitar 65–70% (Dharma dkk., 2024).
Tingginya angka kejadian ini menyebabkan
dismenore menjadi salah satu alasan utama
remaja putri mencari pelayanan kesehatan
terkait masalah menstruasi. Hasil studi
pendahuluan tanggal 9 Januari 2026 di
Posyandu remaja desa Purwosono
menunjukkan bahwa dari 7 remaja putri
yang menstruasi, ada 6 orang mengalami
dismenore. Dari keenam remaja tersebut,
sebagian besar menyatakan bahwa nyeri
haid yang dirasakan bersifat berulang pada
setiap siklus menstruasi, terutama pada hari
pertama, kedua dan ketiga mesntruasi.

Penelitian sebelumnya oleh Andini dan
Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa
kompres hangat efektif menurunkan
intensitas nyeri dismenore pada remaja putri
di lingkungan sekolah menengah atas.
Penelitian tersebut menggunakan desain
quasi-experimental dengan pengukuran
skala nyeri sebelum dan sesudah intervensi,
dan hasilnya menunjukkan penurunan nyeri
yang signifikan. Persamaannya dengan
penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan intervensi kompres hangat
dan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
perubahan intensitas nyeri. Namun,
perbedaannya terletak pada rentang usia
responden yang lebih luas (remaja 15–18
tahun) serta lokasi penelitian di wilayah
perkotaan, sehingga belum secara khusus
menggambarkan kondisi remaja usia 14–16
tahun di wilayah pedesaan seperti Desa
Purwosono.

Penelitian lain oleh Lestari, Handayani,
dan Putri (2023) meneliti efektivitas kompres
hangat dibandingkan dengan teknik
relaksasi napas dalam terhadap nyeri haid
pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua metode efektif, tetapi kompres
hangat memberikan efek yang lebih cepat
dalam menurunkan nyeri. Persamaan
dengan penelitian ini adalah penggunaan
kompres hangat sebagai terapi non-
farmakologis. Perbedaannya, penelitian
tersebut berfokus pada perbandingan dua
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intervensi, sehingga tidak menekankan
besarnya pengaruh kompres hangat secara
tunggal pada kelompok usia tertentu. Selain
itu, karakteristik responden tidak dibatasi
secara spesifik pada usia 14–16 tahun.

Selanjutnya, penelitian oleh Sari dan
Wulandari (2024) menemukan bahwa
kompres hangat efektif dalam menurunkan
nyeri dismenore primer pada mahasiswi
dengan usia 18–22 tahun. Meskipun
hasilnya signifikan, penelitian tersebut
dilakukan pada kelompok usia dewasa awal
di lingkungan kampus. Persamaannya
adalah sama-sama mengkaji kompres
hangat sebagai intervensi terhadap
dismenore primer. Namun perbedaannya
terletak pada perbedaan tahap
perkembangan responden, karena remaja
usia 14–16 tahun berada pada fase awal
remaja yang memiliki perbedaan fisiologis
dan psikologis dibandingkan mahasiswi.

Dismenore muncul akibat peningkatan
produksi prostaglandin yang memicu
kontraksi rahim secara berlebihan sehingga
menimbulkan rasa nyeri. Kondisi tersebut
dapat diperberat oleh faktor psikologis
seperti stres, kelelahan, serta kecemasan
yang meningkatkan persepsi nyeri. Nyeri
dismenore yang tidak mendapatkan
penanganan tepat berpotensi menyebabkan
keterbatasan aktivitas harian, gangguan
waktu istirahat, serta kecenderungan
penggunaan obat analgesik secara terus-
menerus. Pemakaian obat pereda nyeri
berulang tanpa pengawasan berisiko
menimbulkan efek samping, sehingga
diperlukan pilihan penanganan alternatif
yang lebih aman serta mudah diterapkan
secara mandiri oleh remaja putri. (Ridha Al
Shifa, Mahmud and Sartika, 2025).

Penatalaksanaan dismenorea secara non
farmakologis dapat dilakukan melalui
beberapa metode alami yang aman dan
mudah diterapkan, seperti kompres hangat
pada perut bagian bawah untuk membantu
merelaksasi otot uterus dan melancarkan
aliran darah, melakukan olahraga ringan
seperti stretching atau yoga untuk

mengurangi ketegangan otot, serta teknik
relaksasi napas dalam guna menurunkan
persepsi nyeri. Selain itu, istirahat yang
cukup, pijatan lembut pada area abdomen,
konsumsi minuman hangat, dan menjaga
pola makan sehat juga dapat membantu
mengurangi intensitas nyeri haid.
Pendekatan non farmakologis ini bertujuan
meningkatkan kenyamanan tanpa efek
samping obat, sehingga cocok diterapkan
pada remaja sebagai upaya awal dalam
mengatasi dismenorea (Mardiana and
Heriyanti, 2023).

Salah satu metode nonfarmakologis yang
dinilai efektif dalam menurunkan intensitas
nyeri dismenore adalah kompres hangat.
nyeri dismenore terjadi akibat peningkatan
produksi prostaglandin di endometrium saat
menstruasi yang menyebabkan kontraksi
uterus berlebihan, vasokonstriksi pembuluh
darah uterin, dan iskemia jaringan sehingga
merangsang nosiseptor dan menimbulkan
nyeri. Pemberian kompres hangat sebagai
terapi nonfarmakologi dapat mengurangi
nyeri dismenore melalui mekanisme
vasodilatasi pembuluh darah di area
abdomen bawah, yang meningkatkan aliran
darah lokal, menurunkan iskemia, serta
membantu relaksasi otot uterus dan otot
sekitar panggul (Mardiana and Heriyanti,
2023).

Rangsangan panas juga mengaktivasi
serabut saraf sensorik berdiameter besar (A-
beta) yang bekerja berdasarkan teori gate
control, sehingga menghambat transmisi
impuls nyeri dari serabut A-delta dan C ke
sistem saraf pusat. Selain itu, panas dapat
menurunkan aktivitas saraf simpatis dan
merangsang pelepasan endorfin sebagai
analgesik endogen, sehingga persepsi nyeri
berkurang. Kompres hangat efektif
menurunkan intensitas nyeri dismenore
melalui kombinasi mekanisme fisiologis dan
neurofisiologis(Mardiana and Heriyanti,
2023). Berdasarkan uraian data tersebut
membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang “pengaruh kompres hangat
terhadap penurunan intensitas nyeri
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dismonorea pada remaja putri di desa
Purwosono”.
II. METHODS

Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan rancangan one group
pre-test and post-test. Populasi dan sampel
penelitian mencakup seluruh remaja putri
usia 14–16 tahun yang mengalami
dismenore di Desa Purwosono sebanyak 36
responden menggunakan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan
meliputi SPO Teknik kompres hangat,
lembar observasi dan kuesioner Numeric
Rating Scale (NRS). Hasil penelitian di uji
menggunkan statistik ujiWilcoxon.

III. RESULT
Hasil penelitian berdasarkan uji statistik

Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 ≤
α 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima,
yang berarti terdapat pengaruh kompres
hangat terhadap penurunan intensitas nyeri
dismenore pada remaja putri usia 14–16
tahun di Desa Purwosono.

Tabel 1 Karakteristik Intensitas Nyeri
Dismenorea Responden Sebelum

Intervensi Pada Remaja Putri di Desa
Purwosono

Intensitas Nyeri Frekuensi Prosentase
(%)

Tidak Nyeri 0 0
Nyeri Ringan 20 55,6
Nyeri Sedang 13 36,1
Nyeri berat 3 8,3
Jumlah 36 100

Dari hasil tabel 1 dapat di interpretasikan
bahwa sebelum intervensi kompres hangat
sebgaian besar responden mengalami nyeri
ringan yaitu sebanyak 20 responden
(55,6%).

Tabel 2 Intensitas Nyeri Dismenorea
Responden Sesudah Intervensi Pada
Remaja Putri di Desa Purwosono

Intensitas Nyeri Frekuensi Prosentase
(%)

Tidak Nyeri 32 88,9
Nyeri Ringan 4 11,1
Nyeri Sedang 0 0
Nyeri berat 0 0
Jumlah 36 100

Dari hasil tabel 2 dapat di interpretasikan
bahwa sesudah intervensi kompres hangat

hampir seluruhnya responden tidak
mengalami nyeri yaitu sebanyak 32
responden (88,9%).

Tabel 3 Analisis pengaruh kompres
hangat terhadap penurunan intensitas
nyeri dismonore pada remaja putri di

desa Purwosono

Intensitas
Nyeri

Kompres Hangat
Sebelum Sesudah
f % f %

Tidak Nyeri 0 0 32 88,9
Nyeri Ringan 20 55,6 4 11,1

Nyeri
Sedang

13 36,1 0 0

Nyeri berat 3 8,3 0 0

Jumlah 36 100 36 100

P value= 0,000 α = 0,05
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan

bahwa tingkatan nyeri dismenorea sebelum
kompres air hangat sebagian besar
sebanyak 20 orang (55,6%) mengalami
nyeri kategori ringan, menjadi tidak nyeri
dismenorea setelah kompres air hangat.
Berdasarkan uji statistic wilcoxon, diketahui
bahwa nilai P Value 0,000 dengan α 0,05.
Karena nilai signifikansi < α maka H0 ditolak
dan H1 diterima yang berarti bahwa ada
pengaruh kompres hangat terhadap
penurunan intensitas nyeri dismonore pada
remaja putri di desa Purwosono.

IV. Discussion
1. Identifikasi Intensitas Nyeri

Dismenorea Sebelum Intervensi Pada
Remaja Putri Di Desa Purwosono
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Mei dengan melibatkan dua orang kader
sebagai enumerator (berusia 39 tahun dan
berpendidikan terakhir SMA). Berdasarkan
hasil pengumpulan data terhadap remaja
putri di Desa Purwosono, ditemukan bahwa
sebelum diberikan intervensi kompres
hangat sebagian besar mengalami
dismenorea nyeri ringan yaitu sebanyak 20
responden (55,6%). Berdasarkan hasil
penelitian, sebagian besar responden
berusia 15 tahun sebanyak 16 responden,
yang termasuk dalam kategori remaja
pertengahan.

Pada usia 15 tahun, remaja umumnya
masih berada pada masa awal penyesuaian
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terhadap perubahan hormonal dan fungsi
reproduksi setelah menarche, sehingga
dismenorea (nyeri haid) cenderung lebih
sering terjadi dan dapat dirasakan dengan
intensitas yang lebih tinggi. Dibandingkan
dengan remaja berusia 16 dan 17 tahun,
remaja usia 15 tahun umumnya masih
memiliki adaptasi yang belum optimal
terhadap siklus menstruasi dan cenderung
memiliki pengalaman yang lebih sedikit
dalam mengelola nyeri haid. Sementara itu,
pada usia 16 dan 17 tahun, sistem
reproduksi dan pola siklus menstruasi
biasanya mulai lebih stabil sehingga
sebagian remaja dapat beradaptasi lebih
baik dan keluhan dismenorea cenderung
lebih terkontrol

Nyeri dismenorea pada remaja putri
umumnya disebabkan oleh peningkatan
produksi prostaglandin di lapisan
endometrium selama menstruasi.
Prostaglandin berperan dalam merangsang
kontraksi otot rahim (uterus) untuk
membantu meluruhkan dinding rahim,
namun jika produksinya berlebihan maka
kontraksi menjadi lebih kuat dan
menyebabkan nyeri. Selain itu, kontraksi
yang berlebihan juga dapat menurunkan
aliran darah ke jaringan rahim (iskemia)
sehingga memperparah rasa nyeri.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
kadar prostaglandin yang tinggi berkaitan
erat dengan tingkat nyeri dismenorea pada
remaja putri (Ridha dkk., 2025).

Nyeri dismenorea juga dipengaruhi oleh
faktor gaya hidup seperti kurangnya aktivitas
fisik, stres, pola makan yang tidak seimbang,
serta status gizi. Remaja putri dengan
aktivitas fisik rendah cenderung mengalami
sirkulasi darah yang kurang lancar sehingga
memperberat nyeri saat menstruasi. Selain
itu, stres dapat meningkatkan sensitivitas
tubuh terhadap nyeri melalui mekanisme
hormonal. Penelitian setelah tahun 2022
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara aktivitas fisik, stres, dan
pola makan dengan kejadian dismenorea
pada remaja putri, sehingga faktor-faktor
tersebut berperan penting dalam
memperparah atau mengurangi nyeri
menstruasi (Safitri dkk., 2023).

Intensitas nyeri umumnya diukur
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS)
dengan rentang skor 0–10, di mana skor 0
menunjukkan tidak ada nyeri, skor 1–3

menunjukkan nyeri ringan, skor 4–6
menunjukkan nyeri sedang, dan skor 7–10
menunjukkan nyeri berat. Penggunaan skala
ini memudahkan peneliti dalam
mengevaluasi perubahan intensitas nyeri
sebelum dan sesudah pemberian intervensi
(Anjani dkk., 2025).

Menurut peneliti, sebelum dilakukan
intervensi kompres hangat sebagian besar
responden mengalami dismenorea dengan
nyeri ringan, yang menunjukkan bahwa nyeri
yang dirasakan masih dalam batas toleransi
namun tetap dapat mengganggu
kenyamanan dan aktivitas sehari-hari.
Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh
peningkatan hormon prostaglandin yang
menyebabkan kontraksi uterus, namun
belum dalam intensitas yang berat. Selain
itu, faktor seperti aktivitas fisik, pola hidup,
dan kemampuan individu dalam mengelola
nyeri juga berperan sehingga sebagian
besar responden hanya mengalami nyeri
ringan sebelum diberikan intervensi.
2. Identifikasi Intensitas Nyeri

Dismenorea Seudah Intervensi Pada
Remaja Putri Di Desa Purwosono
Hasil penelitian mendapatkan bahwa

responden sesudah intervensi kompres
hangat hampir seluruhnya responden tidak
mengalami nyeri yaitu sebanyak 32
responden (88,9%).

Kompres air hangat merupakan salah
satu metode nonfarmakologis yang efektif
untuk menurunkan nyeri dismenorea pada
remaja putri. Terapi ini bekerja dengan cara
meningkatkan aliran darah ke area perut
dan panggul sehingga dapat mengurangi
spasme atau kontraksi berlebihan pada otot
rahim. Selain itu, suhu hangat memberikan
efek relaksasi pada otot polos uterus
sehingga ketegangan berkurang dan rasa
nyeri menurun secara bertahap. Penelitian
oleh Bella Mutia dkk. (2024) menunjukkan
bahwa kompres hangat efektif menurunkan
tingkat nyeri dismenorea primer pada remaja
putri.

Kompres air hangat memiliki pengaruh
signifikan terhadap penurunan nyeri
menstruasi. Hasil penelitian oleh Irna Safitri
dkk. (2023) menunjukkan nilai ρ = 0,000 (p <
0,05), yang berarti terdapat pengaruh nyata
pemberian kompres hangat terhadap
penurunan nyeri dismenorea. Hal ini
disebabkan karena panas yang diberikan
mampu merangsang vasodilatasi,
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memperlancar sirkulasi darah, serta
menurunkan sensitivitas saraf terhadap
nyeri sehingga memberikan rasa nyaman.

Menurut peneliti, pemberian kompres air
hangat terbukti efektif dalam menurunkan
nyeri dismenorea karena mampu
memberikan efek relaksasi pada otot rahim
serta meningkatkan sirkulasi darah di area
panggul, sehingga kontraksi yang berlebihan
dapat berkurang. Selain itu, sensasi hangat
yang dihasilkan juga memberikan rasa
nyaman dan menenangkan, yang secara
tidak langsung menurunkan persepsi nyeri
pada remaja putri. Dengan demikian,
kompres air hangat tidak hanya bekerja
secara fisiologis tetapi juga secara
psikologis, sehingga layak dijadikan sebagai
alternatif penanganan awal nyeri
dismenorea yang aman dan mudah
dilakukan.
3. Analisis Pengaruh Kompres Hangat

Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Dismonore Pada Remaja Putri di
Desa Purwosono
Berdasarkan uji statistic wilcoxon,

diketahui bahwa nilai P Value 0,000 dengan
α 0,05. Karena nilai signifikansi < α maka H0
ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa
ada pengaruh kompres hangat terhadap
penurunan intensitas nyeri dismonore pada
remaja putri di Desa Purwosono

Kompres air hangat merupakan salah
satu metode nonfarmakologis yang efektif
dalam menurunkan intensitas nyeri
dismenorea pada remaja putri. Pemberian
kompres hangat bekerja dengan cara
meningkatkan aliran darah di area perut dan
panggul sehingga dapat mengurangi
spasme atau kontraksi berlebihan pada otot
uterus yang menjadi penyebab utama nyeri
saat menstruasi. Selain itu, suhu hangat
memberikan efek relaksasi pada otot polos
rahim sehingga ketegangan berkurang dan
rasa nyeri menurun secara bertahap.
Penelitian oleh Amelia Irsa Pratiwi dkk.
(2023) menunjukkan bahwa pemberian
kompres hangat dapat menurunkan
intensitas nyeri dismenorea karena mampu
meningkatkan sirkulasi darah dan
memberikan efek relaksasi pada tubuh
(Pratiwi, Herlina and Purdani, 2023).

Penelitian oleh Irna Safitri dkk. (2023)
juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan pemberian kompres hangat
terhadap penurunan nyeri dismenorea pada

remaja putri dengan nilai ρ = 0,000 (p <
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
kompres hangat efektif dalam mengurangi
nyeri menstruasi karena panas yang
diberikan mampu merangsang vasodilatasi,
memperlancar sirkulasi darah, serta
menurunkan sensitivitas saraf terhadap
nyeri. Dengan demikian, kompres air hangat
dapat dijadikan sebagai alternatif
penanganan nyeri dismenorea yang aman,
mudah dilakukan, dan tidak menimbulkan
efek samping sehingga cocok digunakan
oleh remaja putri sebagai terapi mandiri di
rumah (Safitri, Fitria and Furwasyih, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kompres hangat efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri dismenore
pada remaja putri maupun mahasiswi.
Andini dan Rahmawati (2022) menemukan
adanya penurunan nyeri yang signifikan
pada remaja putri di sekolah menengah atas
menggunakan desain quasi-experimental,
sedangkan Lestari, Handayani, dan Putri
(2023) melaporkan bahwa kompres hangat
lebih cepat menurunkan nyeri dibandingkan
teknik relaksasi napas dalam. Selain itu, Sari
dan Wulandari (2024) juga membuktikan
efektivitas kompres hangat pada mahasiswi
usia 18–22 tahun. Persamaan penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan kompres
hangat sebagai intervensi nonfarmakologis
untuk menurunkan nyeri dismenore. Namun,
penelitian ini memiliki kebaruan karena
secara khusus berfokus pada remaja putri
usia 14–16 tahun di Desa Purwosono,
sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai pengaruh kompres hangat pada
kelompok usia remaja awal dengan
karakteristik fisiologis, psikologis, dan
lingkungan pedesaan yang berbeda dari
penelitian sebelumnya

Menurut peneliti, terdapat pengaruh
pemberian kompres hangat terhadap
penurunan intensitas nyeri dismenorea pada
remaja putri di Desa Purwosono, yang
ditunjukkan dengan adanya penurunan
tingkat nyeri setelah dilakukan intervensi.
Hal ini terjadi karena kompres hangat
mampu memberikan efek relaksasi pada
otot uterus serta meningkatkan sirkulasi
darah di area panggul sehingga kontraksi
yang berlebihan dapat berkurang. Selain itu,
sensasi hangat juga membantu menurunkan
persepsi nyeri dan memberikan rasa
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nyaman, sehingga remaja putri lebih mampu
mengontrol nyeri yang dirasakan selama
menstruasi.

V. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh

kompres hangat terhadap penurunan
intensitas nyeri dismonore pada remaja putri
di desa Purwosono. Maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa sebelum intervensi
kompres hangat sebgaian besar
responden mengalami nyeri ringan yaitu
sebanyak 20 responden (55,6%).

2. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sesudah intervensi
kompres hangat hampir seluruhnya
responden tidak mengalami nyeri yaitu
sebanyak 32 responden (88,9%).

3. Ada pengaruh kompres hangat
terhadap penurunan intensitas nyeri
dismonore pada remaja putri di desa
Purwosono.nilai P Value 0,000 dengan
α <0,05.
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